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Abstrak  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang meliputi proses pengelasan, 

pendinginan secara cepat, kemudian pengujian tarik. Media pendingin merupakan 

media yang dipakai dalam menurunkan temperatur logam setelah dilakukan proses 

perlakuan panas. Pendinginan yang dilakukan setelah proses pengelasan dapat 

mengubah struktur mikro dari logam yang dilas. Proses pendinginan dilakukan 

terhadap hasil pengelasan baja ST40 menggunakan media pendingin air garam dan 

oli SAE 40 yang divariasikan menjadi 4 media pendingin yaitu air garam dengan 

suhu ruang dan suhu 15oC serta oli dengan suhu ruang dan suhu 15oC. Proses ini 

berguna untuk memperbaiki kekuatan tarik dari hasil pengelasan tanpa mengubah 

komposisi kimia secara menyeluruh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui nilai kekuatan tarik yang paling tinggi diantara media pendingin yang 

digunakan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa semua benda hasil pengelasan 

yang sudah didinginkan di masing-masing media pendingin mempunyai nilai 

kekuatan tarik yang berbeda. Dari 4 media pendingin yang digunakan dapat terlihat 

bahwa media pendingin yang mempunyai nilai kekuatan tarik paling tinggi adalah 

media pendingin oli dengan suhu 15oC dengan nilai kekuatan tarik sebesar 15,923 

kgf/mm2.  

 

Kata Kunci : Pengelasan, media pendingin, kekuatan tarik  

 

 

  



Universitas Sriwijaya 

xvii 
 

THE EFFECT OF SALT WATER AND OIL COOLING MEDIA 

ON THE TENSILE STRENGTH OF ST 40 STEEL WELDING IN 

THE SMAW WELDING PROCESS  

 
Windy Seftiyani, Elfahmi Dwi Kurniawan  

Mechanical Engineering Education Proogram,  

Faculty of Teacher Training and Education, Sriwijaya University 

Jl. Raya Palembang-Prabumulih KM 32, Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

*Email: windyseftyni@gmail.com  

 

Abstract  

 

The research uses experimental methods that include welding process, rapid 

cooling, then tensile testing. Cooling media is a medium that is used to reduce the 

temperature of the metal after the heat treatment process. Cooling after the welding 

process can change the microstructure of the metal being welded. The cooling 

process was carried out on the welding results of Steel 40 steel using brine and SAE 

40 oil cooling media which were varied into 4 cooling media, namely brine at room 

temperature and 15oC and oil at room temperature and 15oC. This process is useful 

for improving the tensile strength of the weld without changing the chemical 

composition as a whole. The purpose of this study was to determine the highest 

tensile strength value among the cooling media used. From the research results it 

is known that all welded objects that have been cooled in each cooling medium have 

different tensile strength values. Of the 4 cooling media used, it can be seen that the 

cooling medium that has the highest tensile strength value is the oil cooling medium 

with a temperature of 15oC with a tensile strength value of 15.923 kgf/mm2. 

 

Keywords : Welding, cooling water, tensile ttrength 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Pada masa integrasi atau yang sering dikenal dengan globalisasi seperti saat 

ini setiap individu dituntut supaya bisa mengikuti seluruh perkembagan zaman 

mulai dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kemajuan IPTEK 

ini dapat diukur dari kemampuan individu untuk terus berinovasi mengembangkan 

berbagai teknologi. Berkembangnya suatu teknologi pada sebuah konstruksi yang 

melaju  dengan pesat menjadi salah satu contoh dari kemajuan IPTEK yang dalam 

prosesnya tidak bisa lepas dari pengelasan karena memiliki keikutsertaan penting 

di dalam proses rekayasa dan perbaikan logam. Pengelasan pula menjadi salah satu 

proses penyambungan material yang masih banyak diminati sampai sekarang, 

dikarenakan proses penyambungan dan penyatuan proses pengelasan relatif lebih 

cepat juga kuat. Cara menyambungkan logam dengan dilakukan las seperti ini 

dikembangkan sejak abad ke 19. Diawali oleh Davy di Inggris tahun 1800 dengan 

cara menemukan busur api (Januar & Suwito, 2016).  

Pembangunan berbagai susunan tata letak suatu bangunan dengan 

menggunakan bahan berupa logam saat ini tidak sedikit melibakan proses 

pengelasan sebagai unsur pembangunannya khususnya di dalam suatu bidang 

perencanaan, dikarenakan sambungan pengelasan adalah salah satu jenis 

pembentukan sambungan yang membutuhkan skill yang mumpuni  secara teknisnya 

supaya mendapatkan sambungan dengan kualitas yang baik.   

Dari berbagai cara kerjanya pengelasan dibagi menjadi beberapa klasifikasi 

kerja yaitu yang pertama pengelasan cair, tekan dan pematrian. Pengelasan cair 

yakni pengelasan yang dalam prosesnya barang yang hendak disambung 

mendapatkan pemanasan terlebih dulu hingga meleleh dengan basis tenaga panas. 

Metode pengelasan yang relatif sering dipakai yakni proses las cair dengan 

memakai busur (las busur lisrik) serta gas. Las busur listrik sendiri terdiri dari 4 tipe 

las diantaranya, las busur dengan elektroda berselaput, las busur gas yang 

diantaranya ada las TIG, las MIG, las busur dan las CO2, las busur tanpa gas, las 



Universitas Sriwijaya 

19 
 

busur rendam. Tipe las busur elektroda terbungkus salah satunya merupakan las 

Shielding Metal Arc Welding (SMAW). 

Menurut Azwinur dalam (Zulkifli dkk., 2019) las SMAW ialah sebuah cara 

cara penyambungan metal dengan daya listrik yang dipakai selaku basis panas dan 

elektroda yang dipakai selaku materi tambahnya. Las SMAW ialah proses 

pengelasan dengan memakai arus listrik yang dipakai untuk mmbentuk busur serta 

elektroda berselaput dalam proses pengelasannya (Fandi, 2013). Kebanyakan las 

SMAW dipilih karena memiliki kelebihan yaitu proses yang mudah, harga yang 

bisa dibilang ekonomis dan hasil dari pengelasannya pun bila dilihat dari sifat 

mekanik serta fisiknya yang baik, kemudian harga untuk pemodalan yang kecil. Las 

SMAW menjadi proses pengelasan yang paling banyak dipilih oleh masyarakat 

sebagai proses penyambungan berbagai material dikarenakan penggunaannya tidak 

terlalu sulit. Las SMAW tidak jarang juga disebut dengan sebutan proses MMAW 

atau (Manual Metal Arc Welding). Pada cara pengelasan SMAW ini terjalin 

pencairan dalam metal induknya yang diakibatkan oleh terdapatnya pemanasan dari 

busur listrik yang mencuat antara akhir elektroda serta permukaan spsimen kerja. 

Pada proses pengelasan kerap kali terjadi pemanasan yang menimbulkan 

terjadinya pergantian daur termal secara cepat yang mengakibatkan peralihan 

bentuk, deformasi, serta pula tekanan termal. Terjadinya peralihan bentuk ini 

dikarenakan proses pendinginan yang awalnya dari suhu austenit sampai menuju 

ke suhu kamar. Bila laju pendinginannya naik, berarti durasi pendinginan 

temperatur menurun perlahan pada suhu kamar. Struktur mikro yang semakin rapat 

merupakan hasil dari laju pendinginan yang lambat sehingga nilai kekuatan tarik 

dan kekerasannya akan menurun. Hal-hal yang negatif pada pengaplikasian hasil 

lasan disebabkan oleh kekuatan las yang kurang baik, salah satunya bisa 

meminimalisir tingkat keamanan pada susunan mesin yang hdapat menimbulkan 

terjadinya keretakan, patah serta robek.  

Media pendingin sendiri menjadi hal penting dimana memiliki kegunaan 

dalam memastikan kecepatan yang diberikan pada suatu material setelah 

mendapatkan proses perlakuan panas dari metode pengelasan (Sultoni dkk., 2020). 

Pendinginan menjadi salah satu cara lain untuk membenahi dan menaikkan sifat  
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mekanik terhadap material sesudah terjadinya proses pengelasan. Penentuan 

temperatur dalam penggunaan media pendingin pula amat mempengaruhi dalam 

cara pengelasan dalam memperoleh bentuk martensit. Hal ini disebabkan karena 

struktur martensit yang terbantuk semakin banyak yang ditimbulkan dari 

banyaknya unsur karbon yang terperangkap. Karena itulah terjadinya kenaikan dari 

kekuatan tarik serta kekerasan pada suatu bahan.  

Tidak hanya parameter yang dipakai dalam proses pegelasan yang menjadi 

pengaruh terhadap hasil pengelasan yang baik, namun juga adanya pengaruh lain 

seperti pemilihan material benda yang akan digunakan. Baja karbon merupakan 

salah satu jenis material spesimen kerja yang mempunyai sifat las yang baik 

dikarenakan ia memiliki sifat yang keras dan kuat. Lazimnya, susunan mesin dalam 

pembangunan dengan cara rancangnya menggunakan pengelasan kerap kali 

mengalami kerusakan saat mendapatkan beban, semcam patahan, luntur, cacar 

ataupun kehancuran di luar ekspetasi pada daerah bagian sambungan las, terutama 

pada daerah heat affected zone ataupun wilayah akibat panas ialah metal bawah 

yang berdampingan dengan metal las yang sepanjang cara pengelasan hadapi daur 

termal pemanasan serta pendinginan kilat alhasil wilayah ini sangat kritis dari 

sambungan las.  

Adanya perlakuan pendinginan pasca proses pengelasan ini disebabkan 

karena terjadinya peralihan sifat fisis juga mekanis terhadap baja karbon, karenanya 

dibutuhkan perlakuan pendinginan yang tidak sama. Tidak lain tujuan dari 

perlakuan tersebut adalah buat memastikan bentuk yang tercipta yang dapat 

membuat daya raih sesuatu barang mendapatkan nilai yang maksimal. Berdasarkan 

latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Media Pendingin Air Garam dan Oli terhadap Kekuatan Tarik 

Sambungan Pengelasa Baja ST 40 pada Proses Las SMAW”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas, dapat diambil beberapa identifikasi 

masalah seperti berikut: 
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1.2.1 Setelah dilakukan pengelasan sifat mekanis bahan akan menurun. 

1.2.2 Karena penghantaran panas yang tidak merata pada saat proses pengelasan 

yang disebabkan oleh ayunan tangan yang tidak konsisten maka timbullah 

tegangan sisa. 

1.2.3 Setelah dilakukan pengelasan, sifat mekanis bahan akan menurun.  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang di atas juga dapat diambil beberapa rumusan masalah 

seperti di bawah ini: 

1.3.1 Adakah pengaruh media pendingin air garam dan oli terhadap nilai kekuatan 

tarik baja ST 40 dengan proses pengelasan SMAW? 

1.3.2 Adakah pengaruh dari variasi suhu yang digunakan pada media pendingin 

air garam dan oli teradap nilai kekuatan tarik baja ST 40 dengan proses 

pengelasan SMAW? 

1.3.3 Media pendingin manakah yang paling baik diantara air garam dan oli 

terhadap nilai kekuatan tarik baja ST 40 dengan proses pengelasan SMAW? 

 

1.4 Batasan Masalah  

Terdapat beberapa batasan masalah yang diberikan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Material yang dipakai pada penelitian ini adalah baja ST 40. 

1.4.2 Material uji yang digunakan sebanyak 5 spesimen.  

1.4.3 Pengelasan yang digunakan yaitu las SMAW.   

1.4.4 Variasi media pendingin menggunakan air garam dan oli SAE 20W-50. 

1.4.5 Menggunakan kampuh I pada proses pengelasan. 

1.4.6 Arus yang digunakan pada proses pengelasan sebesar 80 A. 

1.4.7 Elektroda yang digunakan jenis E6013 dengan diameter 2.5 mm. 
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1.4.8 Spesifikasi mesin yang digunakan ialah TUTM (Torse Universal Testing 

Machine) Type JIS B 7721 Laboratorium Metalurgi pada Jurusan Teknik 

Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya.  

1.4.9 Dilaksanakannya penelitiannya tidak lebih hanya sekedar untuk mengetahui 

media pendingin manakah yang bepengaruh terhadap nilai kekuatan tarik 

pada baja ST 40 pada proses las SMAW.  

 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan penjelasan di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.5.1 Untuk mengetahui pengaruh media pendingin air garam dan oli terhadap 

nilai kekuatan tarik baja ST 40 dengan proses pengelasan SMAW. 

1.5.2 Untuk mengetahui pengaruh dari variasi suhu yang digunakan pada media 

pendingin air garam dan oli teradap nilai kekuatan tarik baja ST 40 dengan 

proses pengelasan SMAW.  

1.5.3 Untuk mengetahui penggunaan media pendingin mana yang paling baik 

diantara air garam dan oli. 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini baik secara teoritis 

ataupun praktis dapat dilihat sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan literatur yang dapat 

memperkaya dalam khasanah penelitian yang juga bisa menyangkut serta 

berkenaan maupun berhubungan dengan judul yang sama seperti yang 

dilakukan oleh peneliti, serta bisa menjadi salah satu pembanding dalam hal 

pengembangan penelitian berikutnya maupun sejenisnya.  
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1.6.2 Manfaat Praktis  

A. Bagi Universitas Sriwijaya  

Penelitian ini ialah suatu perwujudan dari Tri Dharma perguruan tinggi 

khususnya dalam bidang penelitian yang mana hasil dari penelitian ini 

digunakan pada perguruan tinggi sebagai persembahan kepada 

masyarakat.  

B. Bagi Pendidikan 

Diharapkan dari hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan serta basis 

data untuk memastikan tipe media pendingin yang pas pada saat 

melakukan praktikum buat memperoleh mutu serta kualitas sambungan 

las yang bagus serta kokoh. Penelitian ini pula diharapkan dapat jadi 

rujukan mahasiswa pada saat melakukan praktikum pengelasan dan 

pengujian bahan.  

C. Bagi Masyarakat  

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman serta salah 

satu informasi untuk mengetahui penggunaan media pendingin yang 

sesuai dengan spesifikasi baja yang digunakan sebagai material lasan.  

D. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti sendiri penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan terkait pengaruh media pendingin yang 

digunakan setelah proses pengelasan pada kekuatan tarik sambungan 

pengelasan baja ST 40 dengan menggunakan las SMAW.  
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